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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kombinasi kaliandra (Calliandra 

calothyrsus) dan rumput lapangan terhadap kecernaan kambing kacang jantan periode 

pertumbuhan dilihat dari Kecernaan Bahan Kering (KcBK) dan Kecernaan Bahan 

Organik (KcBO). Penelitian ini menggunakan 20 ekor kambing kacang jantan 

periode pertumbuhan dengan bobot rata – rata 7 kg. Rancangan yang digunakan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap non factorial dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangan. Perlakuan yang diberikan sebagai berikut P0 mrupakan sebagai perlakuan 

control dengan menggunakan pakan rumput lapangan 100 %, P1 = 90 % rumput 

lapangan + 10 % kaliandra (Calliandra calothyrsus), P2 = 80 % rumput lapangan + 20 

% kaliandra  (Calliandra calothyrsus), P3 =70 % rumput lapangan  + 30 % kaliandra  

(Calliandra calothyrsus). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi 

kaliandra (Calliandra calothyrsus) dan rumput lapangan berpengaruh sangat nyata 

(p>0,01) pada Kecernaan Bahan Kering (KcBK) dan Kecernaan Bahan Organik 

(KcBO). Kesimpulan penelitan ini adalah berpengaruh sangat positif pada kecernaan 

dengan taraf 30 % sebagai pakan ternak kambing terhadap periode pertumbuhan.  
 

Kata kunci: Kambing Kacang, Kaliandra, Rumput, Kecernaan 

 

Abstract 

The purpose of this research is to know the influence of the combination of Kaliandra 

(Calliandra calothyrsus) and the field grass on the digestibility of kacang goat 

growth period seen from the Dry Material digestibility (DMD) and Organic Material 

Degradation (OMD). This study used 20 local male goats for growth period with 

average weight 7 kg. The design used was a non factorial completely randomized 

design with 4 treatments and 5 replications. The treatments were given as follows P0 

= as control treatment using 100% field grass feed, P1 = field grass 90% + 10% 

kaliandra (Calliandra calothyrsus), P2 = 80% field grass + 20% kaliandra 

(Calliandra calothyrsus), P3 = field grass 70% + 30% kaliandra (Calliandra 

calothyrsus). The results showed that giving of combination of kaliandra (Calliandra 

calothyrsus) and the field grass were very different (t>0,01) to Dry Material 

Digestibility (DMD) and Organic Material Digestibility (OMD). The conclusion of 

this research is very positive on the digestibility effect with level 30% as goat feed to 

growth period.  

  

Keywords: Local Goat, Kaliandra, Field Grass, Digestibility
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Ternak kambing sudah menjadi hal yang 

umum dilakukan di daerah pedesaan 

bahkan di sudut kota. Pemeliharaan ternak 

kambing yang relatif mudah dilakukan 

dan pemasaraannya yang cukup mudah 

menjadi daya tarik untuk melakukan usaha 

ternak kambing. Salah satu jenis ternak 

kambing yang sering dipelihara jenis lokal 

asli Indonesia adalah kambing kacang 

yang memiliki kelebihan tingkat 

reproduksi yang tinggi dan mudah 

beradaptasi terhadap berbagai macam 

lingkungan. 

Ternak kambing dapat 

digolongkan menjadi ternak ruminansia, 

dan biasanya disebut dengan ternak 

ruminansia kecil. Ternak 

kambingmemiliki sistem alat pencernaan 

yang sangat sempurna. Sistem pencernaan 

pada ternak kambingmemiliki pencernaan 

secara fermentatif sehingga kecernaan 

pakan lebih bagus dengan adanya bantuan 

bakteri. Kecernaan merupakan suatu 

indikator yang penting dalam pemberian 

pakan yang diberikan untuk ternak.Pakan 

yang baik adalah pakan yang memiliki 

nilai nutrisi yang mudah di cerna, 

sehingga pakan tersebut memberikan 

produktivitas yang tinggi terhadap 

pertumbuhan ternak kambing. 

Kendala dalam melakukan 

penggemukan ternak kambing lokal jenis 

kacang ini paling biasa yaitu kekurangan 

nutrisi pakan yang diberikan pada ternak. 

Para peternak biasahanya hanya 

memberikan pakan berupa hijauan pakan 

ternak seperti rumput lapangan yang di 

arit sekitar daerah peternak tersebut. Hal 

ini membuat pertumbuhan dalam 

penggemukan ternak kambing menjadi 

lambat. 

Rumput lapangan merupakan 

salah satu pakan hijauan yang sering 

diberikan peternak pada ternaknya. 

Hijauan ini mudah didapatkan daerah 

sekitaran lahan pertanian. Namun rumput 

lapangan memiliki kandungan nutrisi yang 

kurang tinggi sehingga tidak mencukupi 

kebutuhan nutrisi dalam penggemukan 

ternak dalam waktu yang kurang optimal. 

Oleh karena itu diharapkan rumput 

lapangan yang biasa diberikan dapat 

dikombinasikan dengan bahan pakan 

lainnya seperti legum yang memiliki 

kandungan nutrisi yang lebih tinggi agar 

mampu menambah kandungan nutisi 

pakan yang dikonsumsi ternak tersebut. 

Kaliandra merupakan salah satu 

tanaman legum yang memiiki kandungan 

protein kasar yang cukup tinggi. 

Tingginya protein kasar yang dimiliki 

ternak kambing memili kekurangan 

dengan adanya kandungan antinutrisi 

berupa tanin yang mengakibatkan 

mengganggu kecernaan ternak kambing 

menurun apabila pemberian secara 

berlebihan. Penggunaan kaliandra secara 

optimal perlunya dilakukan pencampuran 

bahan pakan lainnya. Baik hijauan rumput 

ataupun limbah pertanian yang berpotensi 

dijadikan pakan ternak. 

Kombinasi kaliandra dan rumput 

lapangan diharapkan dapat meningkatkan 

kecernaan secara optimal sebagai pakan 

ternak kambing. Oleh karena itu dari 

uraian itu penulis tertarik ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “Kecernaan 

Kambing Kacang Jantan Periode 

Pertumbuhan Dengan Pemberian 

Kombinasi Kaliandra (Calliandra 

calothyrsus) Dan Rumput Lapangan”. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemberian 

Kaliandra (Calliandra calothyrsus) dan 

rumput lapanganterhadap Kecernaan 

Bahan Kering (KcBK) dan Kecernaan 

Bahan Organik (KcBO) kambing kacang 

jantan periode pertumbuhan. 

Hipotesis Penelitian 

Pemberiankombinasi Kaliandra 

(Calliandra calothyrsus) dan rumput 

lapangan sebagai pakan tambahan 

berpengaruh positif terhadap Kecernaan 

Bahan Kering (KcBK) dan Kecernaan 
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Bahan Organik (KcBO) kambing kacang 

jantan periode pertumbuhan. 

Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini antara 

lain: 

1. Penelitian ini menjadi salah satu 

syarat untuk menyelesaikan 

jenjang strata S1 di Program Studi 

Peternakan Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas 

Pembangunan Panca Budi. 

2. Menjadikan sumber informasi 

bagi peternak tentang pemberian 

Kaliandra (Calliandra 

calothyrsus) dengan rumput 

lapangan terhadapKecernaan 

Bahan Kering (KcBK) dan 

Kecernaan Bahan Organik 

(KcBO) kambing kacang jantan 

periode pertumbuhan.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kambing Kacang 

Salah satu jenis ternak yang sudah 

lama dibudidayakan adalah ternak 

kambing. Ternak kambing dalam 

pemeliharaannya tidaklah sulit karena 

pakannya cukup beragam. Seperti halnya 

kambing kacang yang merupakan 

kambing asli Indonesia. Kambing ini 

tersebar hampir diseluruh Indonesia. Ciri-

ciri kambing kacang: badan kecil, telinga 

pendek tegak, leherpendek, punggung 

meninggi, jantan dan betina bertanduk, 

tinggi badan jantan dewasarata-rata 60–65 

cm, tinggi badan betina dewasa rata-rata 

56 cm, bobot dewasa untukbetina rata-rata 

20 kg dan jantan 25 kg (Agung, 2010). 

Menurut (Ambiya, 2016) Bangsa 

kambing mempunyai klasifikasi 

taksonomi sebagai berikut : 

Kerajaan  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Mammalia 

Ordo  : Artiodactyla 

Famili   : Bovidae 

Sub famili  : Caprinae 

Genus   : Capra 

Spesies   : Capra aegagrus 

Sub spesies : Capra aegrarus hircu 

 

Kaliandra 

Kaliandra merupakan salah satu tanaman 

legum yang cukup berpotensi sebagai 

pakan ternak kambing karena tingginya 

kandungan protein sekitar 20 % – 25 %. 

Tingginya potensi kaliandra sebagai pakan 

ternak kambing tetap mempunyai 

permasalahan yaitu tingginya kandungan 

antinutrisi sperti zat tanin yang 

mengakibatkan tingkat kecernaan yang 

rendah (Cakra dan Trinadewi, 2016). 

 Asal dan klasifikasi tanaman 

kaliandra adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo  : Fabales 

Famili  : Leguminosae 

Genus  : Calliandra 

Spesies : Calliandra calothyrsus meissn 

Tanaman kaliandra memiliki kandungan 

nutrisi yang cukup berkualitas khususnya 

protein. Biasanya tidak mengandung 

racun, kecuali tingginya kandungan 

tannin. 

Kaliandra cukup potensial sebagai 

pakan sumber protein yaitu mengandung 

20-25% (Willyan et al., 2007), 

mengandung anti nutrisi (tanin) sampai 

11% (Tangendjaja dan Wina, 2000). 

Tanaman kaliandra berasal dari Meksiko, 

Amerika Tengah, masuk ke Indonesia 

pada tahun 1936 lewat pulau Jawa 

(Stewart et al., 2001). 

 

Rumput Lapangan 

Hijaun makanan ternak adalah 

rerumputan, dan legum pohon/semak  

yang dapat digunakan untuk memberi 

makan hewan. HMT  juga  dapat 

digunakan untuk pengelolaan sumber daya 
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alam yang lebin  baik, termasuk 

pencegahan eropsi, peningkatan 

kesuburan tanah,  dan pencegahan 

tanaman liar/gulma. Sebagian besar petani 

di Indonesia, memanfaatkan HMT sebagai 

pakan ternak pokok (Rahmat, 2005) 

 Hijauan merupakan bahan 

makanan pada ternak yang berasal dari 

tanaman dalam bentuk daun-daunan. 

Kelompok tanaman ini adalah rumput 

(graminae), leguminose dan tumbuh-

tumbuhan lainnya. Kelompok hijauan 

biasanya disebut makanan kasar. Hijauan 

yang diberikan ke ternak ada dalam 

bentuk hijauan segar dan hijauan kering. 

Hijauan segar adalah hijauan yang di 

berikan secara segara tanpa diolaha dan 

dicampuran bergai bio aktifator terhadap 

rumput. Hijauan kering adalah hijauan 

yang diberikan ke ternak dalam bentuk 

kering (hay) atau rumput yang telah di 

olah dengan tambahan berbagai macam 

bio aktifator       (Edo, 2012). 

Hijauan segar dan hijauan kering 

dapat dibudidayakan dengan 

memperhatikan mutu hijauan tersebut 

yaitu sifat genetik dan lingkungan 

(keadaan tanah daerah, iklim dan 

perlakuan manusia) agar dapat memenuhi 

kebutuhan gizi makanan setiap ternak dan 

membantu peternak mengatasi kesulitan  

dalam pengadaan makanan ternak. 

Mengusahakan tanaman makanan ternak 

untuk mendapatkan hijauan 

produktivitasnya tinggi maka perlulah 

tanaman makanan ternak diusahakan secar 

maksimal mulai dari pemilihan lokasi, 

pemetaan wilayah, pengolahan tanah, 

pemilihan bibit, penanaman, pemupukan, 

pemeliharaan, panen dan usaha-usaha 

untuk mempertahankan dan meningkatkan 

mutu (pascapanen) sampai dengan 

penanganan hijauan sebelum dikonsumsi 

ternak (Lubis,1992). 

Berdasarkan hasil penelitan 

(Sudarmono dan Sugeng, 2011) 

menunjukkan bahwa kandungan protein 

kasar pada bagian daun rumput secara 

umum adalah nyata lebih tinggi dari 

bagian batang. Sementara kandungan 

Neural Detergent Fiber (NDF), Acid 

Detergent Fiber (ADF), dan lignin pada 

batang adalah lebih tinggi dari pada daun. 

Berdasarkan hal ini (Sudarmono dan 

Sugeng, 2011) menyarankan bahwa rasio 

antara batang dan daun dapat dijadikan 

salah satu faktor untuk seleksi pada 

rumput tropis. 

 
Kecernaan 

Kemampuan seekor ternak 

mengkonsumsi pakan tergantung pada 

hijauan, temperatur lingkungan, ukuran 

tubuh ternak dan keadaan fisiologi ternak. 

Konsumsi makanan akan bertambah jika 

aliran makanan cepat tercerna atau jika 

diberikan makanan yang memiliki 

kecernaan tinggi. Penambahan makanan 

16 penguat atau konsentrat ke dalam 

pakan ternak juga dapat meningkatkan 

palatabilitas pakan yang dikonsumsi dan 

pertambahan berat badan (Rahma, 2016). 

Kecernaan adalah selisih anatara 

zat makanan yang dikonsumsi dengan 

yang dieksresikan dalam feses dan 

dianggap terserap dalam saluran cerna. 

Jadi kecernaan merupakan pencerminan 

dari jumlah nutrisi dalam bahan pakan 

yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. 

Tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan 

memberi arti seberapa besar bahan pakan 

itu mengandung zat-zat makanan dalam 

bentuk yang dapat dicerna dalam saluran 

pencernaan (Ismail, 2012). 

Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 
Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

dipengaruhi oleh kandungan protein 

pakan, karena setiap sumber protein 

memiliki kelarutan dan ketahanan 
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degradasi yang berbeda-beda. Kecernaan 

Bahan Organik (KcBO) merupakan faktor 

penting yang dapat menentukan nilai 

pakan. Setiap jenis ternak ruminansia 

memiliki mikroba rumen dengan 

kemampuan yang berbeda-beda dalam 

mendegradasi ransum, sehingga 

mengakibatkan perbedaan kecernaan 

(Basri, 2014). 

Sutardi (1979), menyatakan 

bahwa kecernaan bahan kering 

dipengaruhi oleh kandungan protein 

pakan, karena setiap sumber protein 

memiliki kelarutan dan ketahanan 

degradasi yang berbeda-beda. Kecernaan 

bahan organik merupakan faktor penting 

yang dapat menentukan nilai pakan. 

Setiap jenis ternak ruminansia memiliki 

mikroba rumen dengan kemampuan yang 

berbeda-beda dalam mendegradasi 

ransum, sehingga mengakibatkan 

perbedaan kecernaan. 

Kecernaan pakan dapat 

didefinisikan dengan cara menghitung 

bagian zat makanan yang tidak 

dikeluarkan melalui feses dengan asumsi 

zat makanan tersebut telah diserap oleh 

ternak. Kecernaan pakan biasanya 

dinyatakan dalam persen berdasarkan 

bahan kering. Faktor-faktor 

yangmempengaruhi kecernaan antara lain 

komposisi bahan pakan, perbandingan 

komposisi antara bahan pakan satu dengan 

bahan pakan lainnya, perlakuan pakan, 

suplementasi enzim dalam pakan, ternak 

dan taraf pemberian pakan (McDonald 

et.al., 2002).  

Daya cerna juga merupakan 

presentasi nutrien yang diserap dalam 

saluran pencernaan yang hasilnya akan 

diketahui dengan melihat selisih antara 

jumlah nutrisi yang dimakan dan jumlah 

nutrien yang dikeluarkan dalam feses 

(Anggorodi, 1984).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

daya cerna bahan pakan adalah suhu, laju 

perjalanan melalui alat pencernaan, bentuk 

fisik dari pakan, komposisi ransum dan 

pengaruh perbandingan dengan zat 

lainnya (Anggorodi, 1979), komposisi 

kimia bahan, daya cerna semu protein 

kasar, penyiapan pakan (pemotongan, 

penggilingan,pemasakan, dan lain-lain), 

jenis ternak, umur ternak, dan jumlah 

ransum (Tillman et.al., 1991). 
Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

Bahan organik merupakan bahan 

kering yang telah dikurangi abu, 

komponen bahan kering bila difermentasi 

di dalam rumen akan menghasilkan asam 

lemak terbang yang merupakan sumber 

energi bagi ternak. Nilai Kecernaan Bahan 

Organik (KcBO) didapatkan melalui 

selisih kandungan bahan organik (BO) 

awal sebelum inkubasi dan setelah 

inkubasi, proporsional terhadap 

kandungan BO sebelum inkubasi tersebut 

(Basri, 2014). 

Bahan organik merupakan bahan 

kering yang telah dikurangi abu, 

komponen bahan kering bila difermentasi 

di dalam rumen akan menghasilkan asam 

lemak terbang yang merupakan sumber 

energi bagi ternak. Nilai kecernaan bahan 

organik (KBO) didapatkan melalui selisih 

kandungan bahan organik (BO) awal 

sebelum inkubasi dan setelah inkubasi, 

proporsional terhadap kandungan BO 

sebelum inkubasi tersebut (Blümmel 

et.al., 1997).  

Kecernaan bahan organik dalam saluran 

pencernaan ternak meliputi kecernaan zat-

zat makanan berupa komponen bahan 

organik seperti karbohidrat, protein, 

lemak, dan vitamin. Bahan-bahan organik 

yang terdapat dalam pakan tersedia dalam 

bentuk tidak larut, oleh karena itu 

diperlukan adanya proses pemecahan zat-

zat tersebut menjadi zat-zat yang mudah 

larut. Faktor yang mempengaruhi 

kecernaan bahan organik adalah 

kandungan serat kasar dan mineral dari 
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bahan pakan. Kecernaan bahan organik 

erat kaitannya dengan kecernaan bahan 

kering, karena sebagian dari bahan kering 

terdiri dari bahan organik (Ismail, 2011). 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di 

Jl. Yos Sudarso, Kelurahan Jati Utama 

Kecamatan Binjai Utara, waktu 

pelaksanaan penelitian di laksanakan pada 

bulan Juli 2017 – September 2017. 

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan adalah 20 ekor 

kambing kacang j 

antan periode pertumbuhan (umur 6 – 10 

bulan) dengan bobot badan rata-rata 7 - 8 

kg/ekor sebagai penguji kecernaan yang 

diberikan kombinasi dari kaliandra dan 

rumput lapangan. 

 Alat yang digunakan dalam 

penelitian adalah kandang individu, arit, 

parang, tempat pakan, tempat minum, 

timbangan gantung, dan alat tulis. 

Metoda yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) non Faktorial dengan 4 

perlakuan 5 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan adalah sebagai berikut : 

P0 = Perlakuan kontrol,  pakan yang 

diberikan 100 % Rumput Lapangan (RL) 

P1 = 90 % RL+ 10 % Kaliandra 

P2 = 80 % RL + 20 % Kaliandra 

P3 = 70 % RL + 30 % Kaliandra 

Pengacakan yang dilakukan 

sebagai berikut : 

 
Ulangan yang didapat berasal dari rumus : 

t ( r – 1 ) ≥ 15 

4 ( r – 1 ) ≥ 15 

4r – 4 ≥ 15 

4r ≥ 15 + 4 

r ≥ 19/4 

r ≥ 4, 75 

r = 5 

Keterangan :  t= Perlakuan 

  r= Ulangan 

 

Analisis Data 

Model linier yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) non faktorial dengan 

model linier sebagai berikut: 

Yij = µ + Ti + ∑ij 

Keterangan : 

 Yij = Hasil pengamatan 

perlakuan ke- i dan ulanagn ke- j 

 µ = Nilai tengah umum 

 Ti = Pengaruh perlakuan ke- 

i 

 ∑ij = Galat percobaan akibat 

perlakuan ke- i dan ulangan ke- j 

 Apabila terdapat perbedaan nyata, 

maka akan diuji lanjut menggunkan uji 

lanjut yang disesuaikan dengan koefesien 

keragman data hasil penelitian 

(Sastrosupadi, 2000). 

Persiapan Kandang 

Persiapan kandang dimulai 

dengan pembuatan kandang, pembuatan 

sekat kandang dengan ukuran (p x l) 

100Cm x 50Cm, kandang berbentuk 

kandang panggung, yang terbuat kayu dan 

berlantai papan kayu yang tIpis dan 

beratap seng. Kandang sudah dirancang 

dan dilengkapi dengan tempat pakan dan 

tempat minum. Sebelum ternak masuk 

kandang diberi desifektan. 

Persiapan Ternak 

Penelitian menggunakan 20 ekor 

kambing kacang jantan periode 

pertumbuhan (fase dewasa kelamin) 

dengan bobot badan sama rata-rata 7 -  8 

kg dibeli daerah sekitar tempat penelitian. 

Kambing yang baru datang diberi air gula 

dan dimasukkan kandang sekat. Setelah 2 

jam kambing diberi pakan hijauan berupa 

rumput. Setelah hari kedua kambing diberi 

suntikan antibiotik dan obat cacing 

melalui oral. Pemberian pakan kambing 

akan diadabtasikan dari hijuan rumput 
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sampai kombinasi dari kaliandra dengan 

rumput lapangan. 

Perlakuan Penelitian dan Pengambilan 

Data  

Pelaksanaan Penelitian 

Bahan, perlatan, dan kandang 

telah dipersiapkan sebelum penelitian. 

Kambing kacang jantan periode 

pertumbuhan digunakan sebanyak 20 ekor 

dengan bobot badan awal rata-rata 7 - 8 

kg. Kambing Kacang Jantan periode 

pertumbuhan tersebut tersebut di 

masukkan ke dalam kandang secara acak, 

kandang yang digunakan terdiri dari 20 

petak dengan masing-masing petak berisi 

satu ekor kambing sebagai perlakuan dan 

ulangan. Penimbangan bobot badan 

dilakukan sebelum ternak di kandangkan 

dan digunakan sebagai data awal 

penelitian. 

Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan 5 

hari terakhir dari periode percobaan. 

Jumlah feses yang terkumpul selama 5 

hari di timbang untuk mengetahui 

beratnya lau disampel (10 %). Sampel 

feses yang terkumpul selama 7 hari 

selanjutnya dicampur secara homogen lalu 

dilakukan subsampling sampel sebanyak 

10% dari total sampel untuk analisis 

kandungan bahan kering dan bahan 

organik. 

Analisis Laboratrium 

Sampel feses dan pakan yang 

diperoleh pada periode sampling 

diovenkan pada suhu 65° C selama 48 

jam. Selanjutnya digiling halus untuk 

analisis kandungan bahan kering dan 

bahan organik. Penentuan bahan kering 

dan bahan organik sampel feses. 

Parameter Yang Diamati 

Pengukuran yang dilakukan dalam 

penelitian yaitu : 

1. Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

 

2. Kecernaan Bahan Organik 

(KcBO) 

 
 

HASIL PEMBAHASAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian 

selama 12 minggu tentang kecernaan 

kambing kacang jantan periode 

pertumbuhan dengan pemberian 

kombinasi kaliandra (Calliandra 

calothyrsus) dan rumput lapangan 

terhadap parameter Kecernaan Bahan 

Kering (KcBK) dan Kecernaan Bahan 

Kering (KcBK) dengan rataan dapat di 

lihat pada tabel 3 dibawah sebagai berikut: 

Tabel 3. Rekapitulasi Kecernaan 

Bahan Kering (KcBK) dan Kecernaan 

Bahan  Organik (KcBO): 

 
Ket. : Bagan huruf berbeda pada 

kolom rata-rata yang sama menunjukkan 

perbedaan yang berbeda sangat nyata (p > 

0,01. 

Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

Berdasarkan hasil penelitian 

selama 12 minggu tentang kecernaan 

kambing kacang jantan periode 

pertumbuhan dengan pemberian 

kombinasi Kaliandra (Calliandra 

calothyrsus) dan Rumput Lapangan 

terhadap Kecernaan Bahan Kering 

(KcBK) dapat di lihat rataan pada tabel 6 

berikut di bawah sebagai berikut: 
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Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian kaliandra 

(Calliandra calothyrsus) dan rumput 

lapangan sangat berbeda nyata (p>0,01) 

terhadap kecernaan bahan karing kambing 

kacang jantan periode pertumbuhan. 

Rataan hasil Kecernaan Bahan Kering 

(KcBK) berturut – turut selama 12 minggu 

penelitian pada perlakuan P0 

(kontrol)yang hanya memnggunakan 

rumput lapangan tanpa kombinasi dengan 

kaliandra memiliki nilai sebesar 81,92%, 

perlakuan P1 yang menggunakan 90 % 

rumput lapangan ditambah dengan 10 % 

kaliandra (Calliandra calothyrsus) 

memiliki nilai sebesar83,54%, perlakuan 

P2 yang menggunakan rumput lapangan 

80 % ditambah 20 % kaliandra (Calliandra 

calothyrsus) memiliki nilai sebesar 

84,37%, dan perlakuan P3 yang 

menngunakan 70 % rumput lapangan 

ditambah 30 % kaliandra (Calliandra 

calothyrsus) memiliki nilai 

sebesar86,23%. Hasil uji lanjut 

menggunkan uji beda nyata jujur (BNJ) 

menunjukkan bahwa hasil Kecernaan 

Bahan Kering (KcBK) kambing kacang 

dalam periode pertumbuhan dngan 

pemberian kombinasi kaliandra 

(Calliandra calothyrsus) dan rumput 

lapangan P0 81,92% sangat berbeda nyata 

dengan perlakuan P1 83,54%, dan P1 

83,54% sangat berbeda nyatadengan 

perlakuan  P2 84,37% dan juga perlakuan 

P2 84,37% berbeda nyata dengan 

perlakuan  P3 86,23%. 

Parameter Kecernaan Bahan 

Kering (KcBK) dalam setiap perlakuan 

dengan perlakuan lainnya memiliki 

pengaruh berbeda sangat nyata.  

Untuk mengetahui perbedaan 

pengaruh dari pemberiankombinasi 

Kaliandra (calliandracalothyrsus) dan 

rumput lapangan terhadap Kecernaan 

Bahan Kering (KcBK) kambing kacang 

jantan periode pertumbuhan selama 12 

minggu penelitiandapat di lihat diagram 

pada Gambar 3 dibawah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Kecernaan Bahan 

Kering (KcBK) 

Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

Berdasarkan hasil penelitian 

selama 12 minggu tentang kecernaan 

kambing kacang periode pertumbuhan 

dengan pemberian kombinasi 

Kaliandra (Calliandra calothyrsus) 

dan Rumput Lapangan terhadap 

Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

dapat di lihat rataan pada tabel 7 

berikut di bawah ini : 

 
Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian kaliandra 

(Calliandra calothyrsus) dan rumput 

lapangan sangat berbeda nyata (p>0,01) 

terhadap kecernaan bahan karing kambing 

kacang jantan periode pertumbuhan. 

Rataan hasil Kecernaan Bahan Organik 

(KcBO) berturut – turut selama 12 minggu 
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penelitian pada perlakuan P0 (kontrol) 

yang hanya memnggunakan rumput 

lapangan tanpa kombinasi dengan 

kaliandra memiliki nilai sebesar 81,97%, 

perlakuan P1 yang menggunakan 90 % 

rumput lapangan ditambah dengan 10 % 

kaliandra (Calliandra calothyrsus) 

memiliki nilai sebesar 83,71%, perlakuan 

P2 yang menggunakan rumput lapangan 

80 % ditambah 20 % kaliandra 

(Calliandra calothyrsus)  memiliki nilai 

sebesar 84,96%, dan perlakuan P3 yang 

menngunakan 70 % rumput lapangan 

ditambah 30 % kaliandra (Calliandra 

calothyrsus) memiliki nilai sebesar 

86,51%. Hasil uji lanjut menggunkan uji 

beda nyata jujur (BNJ) menunjukkan 

bahwa hasil Kecernaan Bahan Organik 

(KcBO) kambing kacang dalam periode 

pertumbuhan dngan pemberian kombinasi 

kaliandra (Calliandra calothyrsus) dan 

rumput lapangan P0 81,97% sangat 

berbeda nyata dengan perlakuan P1 

83,71%, dan P1 83,71% sangat berbeda 

nyata dengan perlakuan  P2 84,96% dan 

juga perlakuan P2 84,96% berbeda nyata 

dengan perlakuan  P3 86,51%. Parameter 

Kecernaan Bahan Organik (KcBO) dalam 

setiap perlakuan dengan perlakuan lainnya 

memiliki pengaruh berbeda sangat nyata.  

Untuk mengetahui perbedaan pengaruh 

dari pemberiankombinasi Kaliandra 

(calliandracalothyrsus) dan rumput 

lapangan terhadap Kecernaan Bahan 

Organik (KcBO) kambing kacang jantan 

periode pertumbuhan selama 12 minggu 

penelitian dapat di lihat diagram pada 

Gambar 2 dibawah sebagai berikut: 

 

Pembahasan 

Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 
Rata – rata kecernaan bahan 

kering (KcBK) kambing kacang jantan 

periode pertumbuhan dengan pemberian 

kombinasi kaliandra (Calliandra 

calothyrsus) dan rumput lapangan masing 

– masing perlakuan P0 = 81,92%, P1 = 

83,54%, P2 = 84,37%, dan P3 = 86,23%. 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa kecernaankambing kacang jantan 

periode pertumbuhan pemberian 

kombinasi kaliandra (Calliandra 

calothyrsus) dan rumput 

lapanganmenunjukkan berbeda sangat 

nyata (p>0,01) pada Kecernaan Bahan 

Kering (KcBK). Hasil uji peneilitian 

menunjukkan pada parameter Kecernaan 

Bahan Kering (KcBK) telah diketahui 

nilai Koefesien Keragaman (KK) sebesar 

1,12 %. Dalam hal ini akan dilakukan uji 

lanjut menggunakan uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ). Hal ini sependapat dengan 

(Hanafiah, 2014) yang mengatakan 

apabila nilai koefesien keragaman bernilai 

kecil  maksimal 5 % pada kondisi 

homogen, maka uji lanjut yang akan 

dilakukan adalah uji lanjut Beda Nyata 

Jujur (BNJ). 

Dari hasil sidik ragam 

menunjukkan terdapat bagan huruf yang 

berbeda pada parameter Kecernaan Bahan 

Kering (KcBK) dan nilai uji lanjut pada 

uji lanjutan yang dilakukan yaitu uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ)  sebesar 2,19. Seperti 

terlihat pada perlakuan P0 parameter 

Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

memiliki bagan huruf AB yang artinya 

nilai rataan pertama pada perlakuan P0 = 

81,92 sampai (81,92 + 2,19 = 84,11) yang 

tercakup dalam semua wilayah pada nilai 

rataan perlakuan diberikan tanda huruf A. 

Pada perlakuan P1 terdapat bagan huruf 

BC yang artinya dari nilai kedua83,54 

sampai (83,54 + 2,19 = 86,73) yang 

tercakup dalam semua wilayah pada nilai 
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rataan perlakuan diberikan tanda huruf B. 

Pada perlakuan P2 memiliki bagan huruf 

CD yang artinya dari nilai ketiga 84,37 

sampai (84,37 + 2,19 = 86,56) yang 

tercakup dalam semua wilayah pada nilai 

rataan perlakuan diberikan tanda huruf C. 

Pada perlakuan P3 terdapat bagan huruf D 

yang arinya dari nilai keempat 86,23 

sampai (86,23 + 2,19 = 88,42) yang 

tercakup dalam semua wilayah pada nilai 

rataan perlakuan diberikan tanda huruf D. 

Hal ini sependapat dengan (Hanafiah, 

2014) yang mengatakan pasangan – 

pasangan perlakuan yang pengaruhnya 

berbeda sangat nyata diberi tanda huruf 

yang tidak sama dan penentuan wilayah 

masing – masing huruf dengan cara 

menambahkan nilai beda baku atau nilai 

uji lanjut ke setiap angka dari minimal ke 

maksimal. 

Kecernaan adalah seleisih antara 

zat makanan yang dikonsumsi dengan 

yang dieksresikan dalam feses dan 

dianggap terserap dalam saluran cerna. 

Jadi kecernaan merupakan pencerminan 

dari jumlah nutrisi dalam bahan pakan 

yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. 

Tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan 

memberi arti seberapa besar bahan pakan 

itu mengandung zat – zat makanan dalam 

bentuk yang dapat dicerna dalam saluran 

pencernaan (Ismail, 2012) 

Faktor – faktor yang 

mempengaruhi kecernaan antara lain 

komposisi bahan pakan, perbandingan 

komposisi antara bahan pakan satu dengan 

bahan pakan lainnya, perlakuan pakan, 

suplementasi enzim dalam pakan, ternak 

dan taraf pemebrian pakan (Mc Donald 

et.al., 2002). 

 Pada perlakuan P3 memiliki taraf 

penggunaan kaliandra paling banyak yaitu 

sebesar 30 % dari jumlah pemberian 

pakan. Dibandingkan perlakuan P0 yang 

dijadikan sebagai pakan kontrol, 

perlakuan P3 paling banyak 

mengkonsumsi kaliandra yang artinya 

paling banyak juga mengkonsumsi 

kandungan zat antinutrisi berupa zat tanin 

sehingga mengakibatkan kecernaan bahan 

pakan paling rendah karena adanya 

peneurunan disebabkan banyaknya 

kandungan antinutrisi seperti zat tanin 

tersebut. Hal ini sependapat dengan 

(Erlangga, 2013) yang mengatakan 

meskipun berpotensi untuk digunakan 

pakan ternak ruminansia, ternyata 

pemberian tanaman kaliandra dalam 

keadaan segar pada ternak tersebut harus 

dibatasi karena tingginya kandungan tanin 

dalam tanaman ini yang akan 

mengakibatkan kecernaan bahan pakan 

lain yang diberikan pada ternak menurun 

secara drastis. Diperkuat juga oleh 

(Firdaus, 2010) telah mengatakan 

kaliandra mengandung protein kasar yang 

tinggi akan tetapi kaliandra mengandung 

zat antinutrisi tanin dalam jumlah tinggi 

sampai 11 % sehingga dapat berpengaruh 

terhadap tingkat kecernaan dalam 

pemanfaatan pakan ternak. 

Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

Rata – rata Kecernaan Bahan 

Organik (KcBO) kambing kacang jantan 

periode pertumbuhan selama 12 minggu 

penelitianP0 = 81,97%, P1 = 83,71%, P2 

= 84,96%, dan  P3 = 86,51%. Hasil 

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

kecernaan kambing kacang jantan periode 

pertumbuhan dengan pemberian 

kombinasi kaliandra (Calliandra 

calothyrsus) dan rumput lapangan 

menunjukkan berbebeda sangat nyata 

(p>0,01).Hasil uji peneilitian 

menunjukkan pada parameter Kecernaan 

Bahan Organik (KcBO) telah diketahui 

nilai Koefesien Keragaman (KK) sebesar 

1,05 %. Dalam hal ini akan dilakukan uji 

lanjut menggunakan uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ). Hal ini sependapat dengan     

(Hanafiah, 2014) yang mengatakan 

apabila nilai koefesien keragaman bernilai 
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kecil  maksimal 5 % pada kondisi 

homogen, maka uji lanjut yang akan 

dilakukan adalah uji lanjut Beda Nyata 

Jujur (BNJ). 

Dari hasil sidik ragam 

menunjukkan terdapat bagan huruf yang 

berbeda pada parameter Kecernaan Bahan 

Organik (KcBO) dan nilai uji lanjut pada 

uji lanjutan yang dilakukan yaitu uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) sebesar 2,06. Seperti 

terlihat pada perlakuan P0 parameter 

Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

memiliki bagan huruf AB yang artinya 

nilai rataan pertama pada perlakuan P0 = 

81,97 sampai (81,97 + 2,06 = 84,03) yang 

tercakup dalam semua wilayah pada nilai 

rataan perlakuan diberikan tanda huruf A. 

Pada perlakuan P1 terdapat bagan huruf 

BC yang artinya dari nilai kedua 83,71 

sampai (83,71 + 2,06 = 85,77) yang 

tercakup dalam semua wilayah pada nilai 

rataan perlakuan diberikan tanda huruf B. 

Pada perlakuan P2 memiliki bagan huruf 

CD yang artinya dari nilai ketiga 84,96 

sampai (84,96 + 2,06 = 87,02) yang 

tercakup dalam semua wilayah pada nilai 

rataan perlakuan diberikan tanda huruf C. 

Pada perlakuan P3 terdapat bagan huruf D 

yang arinya dari nilai keempat 86,51 

sampai (86,51 + 2,06 = 888,57) yang 

tercakup dalam semua wilayah pada nilai 

rataan perlakuan diberikan tanda huruf D. 

Hal ini sependapat dengan (Hanafiah, 

2014) yang mengatakan pasangan – 

pasangan perlakuan yang pengaruhnya 

berbeda sangat nyata diberi tanda huruf 

yang tidak sama dan penentuan wilayah 

masing – masing huruf dengan cara 

menambahkan nilai beda baku atau nilai 

uji lanjut ke setiap angka dari minimal ke 

maksimal. 

Faktor yang mempengaruhi 

Kecernaan Bahan Organik (KcBO) adalah 

kandungan seratkasar dan mineral dari 

bahan pakan. Kecernaan Bahan Organik 

(KcBO) erat kaitannya dengan Kecernaan 

Bahan Kering (KcBK), karena sebagian 

dari bahan kering terdiri dari bahan 

organik (Ismail, 2012). 

Bahan organik merupakan bahan 

kering yang telah dikurangi abu, 

komponen bahan kering bila difermentasi 

didalam rumen akan mengahsilkan asam 

lemak terbang yang merupakan sumber 

energi bagi ternak. Kecernaan Bahan 

Organik (KcBO) dalam saluran 

pencernaan ternak meliputi kecernaan zat 

– zat makanan berupa komponen bahan 

organik yang terdapat dalam pakan 

tersedia dalam bentuk tidak larut, oleh 

karena itu diperlukan adanya proses 

pemecahan zat – zat tersebut menjadi zat – 

zat mudah larut. 

Faktor yang mempengaruhi 

Kecernaan Bahan Organik (KcBO) adalah 

kadungan serat kasar dan mineral dari 

bahan pakan. Kecernaan Bahan Organik 

(KcBO) erat kaitannya dengan Kecernaan 

Bahan Kering (KcBK), karena sebagian 

daribahan kering terdiri dari organik. 

Penurunan Kecernaan Bahan Kering 

(KcBK) akan mengakibatkan bahan 

organik menurun atau sebaliknya. Hal ini 

sependapat dengan (Ismail, 

2012)Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

dalam saluran pencernaan ternak meliputi 

kecernaan zat-zat makanan berupa 

komponen bahan organik seperti 

karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin. 

Bahan-bahan organik yang terdapat dalam 

pakan tersedia dalam bentuk tidak larut, 

oleh karena itu diperlukan adanya proses 

pemecahan zat-zat tersebut menjadi zat-

zat yang mudah larut. Faktor yang 

mempengaruhi Kecernaan Bahan Organik 

(KcBO) adalah kandungan serat kasar dan 

mineral dari bahan pakan. Kecernaan 

Bahan Organik (KcBO) erat kaitannya 

dengan Kecernaan Bahan Kering (KcBK), 

karena sebagian dari bahan kering terdiri 

dari bahan organik. Hal ini di tambah juga 

oleh (Sutardiet.al., 2001) menyatakan 
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bahwa bahan organik berkaitan erat 

dengan bahan kering karena bahan 

organik merupakan bagian terbesar dari 

bahan kering.  

Tinggi rendahnya Konsumsi Bahan 

Organik (KBO) akan dipengaruhi oleh 

tinggi rendahnya Konsumsi Bahan Kering 

(KBK). Peningkatan konsumsi pakan bagi 

ternak selaras dengan meningkatnya 

kualitas dan kecernaan pakan yang 

diberikan sedang kecernaan pakan 

tergantung dari kandungan serat yang 

tidak mampu dimanfaatkan ternak. Hal ini 

disebabkan karena sebagian besar 

komponen bahan kering terdiri dari 

komponen bahan organik, perbedaan 

keduanya terletak pada kandungan abunya 

(Murnidan Okrisandi 2012). 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kecernaan kambing 

kacang jantan periode pertumbuahan 

dengan pemberian kombinasi kaliandra 

(Calliandra calothyrsus) dan rumput 

lapangan tentangKecernaan Bahan Kering 

(KcBK) dan Kecernaan Bahan Organik 

(KcBO) menunjukkan hasil bahwa 

perlakuan P3 yang paling baik dibanding 

perlakuan P2, P1, dan P0. 

Saran 

Diharapkan dilakukan penelitian 

lebih lanjut tentang pemberian kombinasi 

kaliandra (Calliandra calothyrsus) dan 

rumput lapangan yang menggunakan 

teknologi silase terhadap kecernaan 

kambing lokal lainnya seperti kambing 

samosir 
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